LAPORAN
. CAPAIAN KINERJA

TRIWULAN IV

DINAS PERIKANAN DAN PANGAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN
2024



Dalam pelaksanaan pencapaian target kinerja Dinas Perikanan dan Pangan

Kabupaten Pesisir Selatan pada triwulan III melalui 4 (empat) sasaran,

yaitu:

L

Terwujudnya Pemerintahan yang Akuntabel dan Berkinerja

Pada sasaran ini nilai indikator berupa Nilai AKIP dengan target A (81,5).

Program pendukungan sasaran ini terdiri dari :

a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kab/Kota dengan
realisasi kegiatan sebesar 92,87% atau Rp. 5.049.607.393,- dari
Anggaran Rp. 5.437.042.978,-

Progres kegiatan yang menunjang operasional rutin kantor, terlaksana

dengan baik fisik dan keuangannya.

Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah

Dalam mencapai sasaran meningkatnya kualitas inovasi daerah Dinas
Perikanan dan Pangan mengusulkan inovasi Gerakan Memasyarakatkan
Makan Ikan (Gemarikan) yaitu suatu inovasi yang bertujuan
mengkampanyekan akan pentingnya manfaat makan ikan sejak dini
karena banyaknya kandungan gizi yang terdapat pada ikan khususnya
dalam pencegahan stunting.

pada tahun 2024 kegiatan inovasi germarikan dilakukan pada 2 lokasi
yaitu : Kecamatan Batang Kapas dan Kecamatan Sutera . adapun bentuk
kegiatan yang dilakukan adalah melakukan Sosialisasi GEMARIKAN
(Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan) Dalam Rangka Pencegahan dan
Penurunan Stunting .

inovasi gemarikan dengan nilai kematangan 93 yang artinya telah
mendekati target dengan niali kematangan 100 pada tahun 2024.
pengumpulan data dan proses penginputan pada aplikasi
https:/ /indeks.inovasi.bskdn.kemendagri.go.id /v2/

Realisasi kinerja didukung program sebagai berikut:

a. Program Pemasaran dan Pengolahan Hasil Perikanan.
Realisasi capaian program sebesar 99,74% atau Rp. 62.726.100,- dari
anggaran Rp. 62.889.550,-.



3. Meningkatnya Ekonomi Masyarakat Miskin dan Rentan Miskin.

Pada sasaran ini memiliki indikator Pencapaian Skor Pola Pangan

Harapan (PPH).

Dalam menentukan Pencapaian Skor Pola Pangan Harapan (PPH) diukur

dengan jumlah skor PPH dibagi jumlah Skor PPH Maksimum dikali 100%.

Skor PPH dihitung dan didapat dari data Susenas (Survei Sosial Ekonomi

Nasional) pada tahun berikutnya. Dan tahun ini Skor PPH 88,1 atau

meningkat 1,26 % dari target tahun 2024 yaitu 87.

Program pendukung sasaran ini terdiri dari :

a. Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan
Masyarakat.
Realisasi capaian program sebesar 88,98 % atau Rp. 498.994.504,-
dari anggaran Rp. 560.793.415,- dengan fisik terlaksana 100 %.
Kegiatan terlaksana sesuai dengan target dan tidak ada hambatan. 1)
hibah rehab bangunan Penggilingan Padi Kecil (PPK) telah selesai dan
diserahterimakan ke kelompok penerima 2) terlaksannya pengadaan
Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) sebanyak 15 Ton.

b. Program Penanganan Kerawanan Pangan.
Realisasi capaian program sebesar 85,96 % atau Rp. 53.735.350,- dari
anggaran Rp. 62.514.900,-.
Progres kegiatan telah sesuai target, secara fisik semua telah
dilaksanakan dengan baik.

4. Meningkatkan PDRB Sektor Unggulan.
Pada Sasaran ini memiliki indikator Jumlah Produksi Perikanan, yaitu
untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis. Realisasi indikator
kinerja ini diukur berdasarkan Jumlah Peningkatan Produksi Perikanan
(Produksi Perikanan Budidaya dan Produksi Perikanan Tangkap).
Realisasi kinerja sampai dengan triwulan IV Jumlah produksi perikanan
Budidaya 14.608,00 ton dan Produksi perikanan tangkap 46.334,68 ton,
sehingga total produksi perikanan sampai dengan triwulan IV adalah
sebesar 60,942,68 ton atau 103,61% dari target 50,694 ton tahun 2024.
Realisasi kinerja didukung program sebagai berikut :



a. Pengelolaan Perikanan Tangkap
Realisasi capaian program sebesar 96,24% atau Rp. 4.403.263.143,-
dari anggaran Rp. 4.475.288.307,-
Progress kegiatan hibah sudah dilaksanakan 100 persen yang terdiri
dari mesin 15 PK sebanyak 91 unit, Mesin 40 PK sebanyak 34 unit,
Mesin Longtail 6,5 PK sebanyak 24 unit, jaring tramellnet sebanyak
63 unit dan coolbox 300 liter sebanyak 13 unit, semuanya telah
dibagikan ke kelompok penerima. Pelaksanana Sosialisasi
peningkatan kapasitas nelayan kecil dengan tema "Perizinan Kapal
Penangkapan Ikan Bagi Nelayan Kecil" yang diadakan di Hotel Triza
Painan. Kegiatan ini diikuti oleh 70 (tujuh puluh) peserta yang
berprofesi sebagai Nelayan dari 9 (sembilan) Kecamatan di Kabupaten
Pesisir.
Progress penyediaan data dan informasi sumberdaya ikan adalah 1)
Menyediakan data yang akurat dan tepat waktu untuk mendukung
pembangunan perikanan tangkap berkelanjutan. 2) Meningkatkan
kemampuan masyarakat lokal, termasuk nelayan, dalam
memanfaatkan data sebagai alat perencanaan dan evaluasi. 3)
Mendukung pengambilan kebijakan berbasis data di tingkat daerah
maupun nasional. dalam penyediaan data ada beberapa aspek utama
: pengumpulan data statistic perikanan, pengelolaan dan konservasi
sumber daya ikan, pengembangan sisitem informasi perikanan dan
pendekatan parsipatif.

b. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya
Realisasi capaian program sebesar 98,81% atau Rp. 369.651.825,-
dari anggaran Rp. 374.115.974,-.
Progres kegiatan pengadaan benih dan kolam selesai 100 % yaitu : 1
paket benih ikan gurami dan pakan, 1 paket benih ikan lele dan pakan
dan 1 paket pembuatan kolam.terlaksananya operasional Balai Benih
Ikan (BBI) Pincuran Boga.

c. Program Pemasaran dan Pengolahan Hasil Perikanan.
Realisasi capaian program sebesar 99,74% atau Rp. 62.726.100,- dari
anggaran Rp. 62.889.550,-.



-

Progres kegiatan telah terlaksana dan tercapainya target kegiatan
yaitu : 1) penyebaran informasi dan penguatan edukasi kepada
masyarakat tentang ikan dan manfaatnya bagi Kesehatan, kekuatan
dan kecerdasan melalui berbagai promosi safari gemarikan,
pemberian makanan tambahan berbahan baku ikan (PMTAS). 2)
Meningkatnya Angka Konsumsi lkan (AKI) setiap tahunnya, tahun
2024 ini AKI Kabupaten Pesisir Selatan adalah 47,84
kg/kapita/tahun. 3) Melaksanakan sosialosasi gemarikan dalam
rangka pencegahan stuntingpada beberapa kecamatan yang dibuka
oleh ketua Forikan Kabupaten Pesisir Selatan. 4) mengikuti Rakor
Forikan Propinsi Sumatera Barat dan peringatan Hari ikan Nasional
(Harkanas) ke 11 tahun 2024 di Jakarta. 5) meningkatnya produksi
dan variasi produk olahan ikan. 6) menjamin keamanan mutu produk
hasil olahan perikanan dalam rangka pengurusan sertifikat Kelayakan
Pengolahan (SKP). 7) melakukan pembinaan, monitoring dan evaluasi
pada Poklahsar.
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